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ABSTRAK

Abstrak: Sejak menyebarnya pandemi infeksi Covid-19 ke Indonesia maka dilakukan
upaya pembatasan kegiatan di masyarakat termasuk pelayanan kesehatan. Dampak
lain adalah keengganan masyarakat untuk keluar rumah karena disarankan tetap
berada dirumah dan penurunan penghasilan karena melemahnya roda perekonomian.
Kondisi diatas berpengaruh pada turunnya jumlah kunjungan pasien rumah sakit
secara umum maupun khusus di Kucala Medical Center (KMC). Tujuan program
pengabdian kemitraan ini untuk meningkatkan kunjungan pasien berupa pelayanan
alternatif dengan memberikan konsultasi jarak jauh. Tahapan pengabdian yang
dilakukan adalah: tahab pertama dengan pemberian sarana komputer dan internet,
tahab kedua dengan pelatihan admin dan dokter, tahab ketiga dengan sosialisasi
layanan dengan webinar dan video promosi. Hasil analisis kuesioner tentang
pengetahuan dan minat masyarakat menunjukkan 63.8 % pasien sudah mengenal
telemedicine, tetapi baru 27.7 % yang pernah menggunakan layanan. Setelah program
pengabdian dilaksanakan disimpulkan bahwa telemedicine dapat menjadi alternatif
untuk meningkatkan kunjungan KMC berdasar data kuesioner 88.9% masyarakat
berminat untuk melakukan telemedicine.

Kata Kunci: 7elemedicine; Kucala Medical Center; Layanan Konsultasi

Abstract: Since the spread of COVID-19 pandemic to Indonesia, there were limitation of
activity including health services. Another impact of the pandemic is the reluctance
people to going out home decreased income due to weakening of economy. These
conditions impact on patient quantity in general hospital and KMC clinic. Aim of the
dedication community programs were to Increase patient’s visit by develops the
alternative types of services by providing long distance consultation. The steps activity
of community services first provided computer and internet facility, second step was
training for admin and doctors, thirst step was promotion with online webinar and video
promotion. Results from questionnaire about knowledge and interest to telemedicine
showed that people 63.8 %, respondent familiar with telemedicine but only 27.7 % had
ever used the service. After the program concluded that telemedicine as an alternative
for increased KMC visit according to questionnaire that 88.9% public were interested in
doing telemedicine.
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A. LATAR BELAKANG

Penyakit infeksi virus corona COVID-19 yang menyebar dengan cepat ke
seluruh dunia mengakibatkan banyak perubahan pada sektor ekonomi,
sosial dan sistem kesehatan (Liu et al., 2020). Sistem pelayanan kesehatan
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jarak jauh yang memungkinkan aktifitas pelayanan dan perawatan pasien
tanpa harus kontak secara langsung merupakan alternatif yang semakin
berkembang (Wosik et al., 2020).

Sistem pelayanan jarak jauh ini prinsipnya menyediakan sarana
komunikasi bisa bersifat sinkron dengan telepon atau video, non sinkron
dengan pesan portal pasien, e-konsultasi,chat dengan peralatan yang di
miliki tergantung kemampuan dan kenyamanan pasien (Demeke et al.,
2021). Perkembangan telemedicine sangat pesat di beberapa negara sebagai
penyesuaian layanan yang dalam mengatasi kebutuhan layanan Kesehatan
yang aman dari penularan virus selama pandemi (Chakraborty et al., 2020).

Program telemedicine ini memungkinkan akses pasien dan tenaga medis
untuk tetap mendapatkan perawatan dengan menjaga kondisi tetap di
rumah dan pembatasan sosial sehingga mencegah kerumunan di rumah
sakit yang mengurangi penyebaran virus maupun kemungkinan infeksi
nosokomial (Barney et al., 2020), (Liu et al., 2020). Penggunaan
telemedicine meningkat dalam tahun terakhir dengan berbagai tantangan
antara lain penerimaan pasien atau dokter, kelancaran koneksi, dukungan
asuransi yang bervariasi di beberapa negara(Barney et al., 2020) (Roy et al.,
2020).

Pasien yang banyak membutuhkan telemedicine terutama pasien
manula dengan penyakit kronik yang memerlukan pengendalian kondisi
penyakitnya untuk menghindari keparahan penyakit yang berakibat fatal,
seperti pasien DM (Galiero et al., 2020), hipertensi, penyakit kardiovaskuler
(Barney et al., 2020)dan pasien dengan gangguan neurologis (McKenna et
al., 2021). Penelitian di sebuah Rumah Sakit Yogyakarta melaporkan
tingkat kepuasan pasien neurologi sebesar 85 % dengan pelayanan
telemedicine, keterbatasan yang masih menjadi tantangan adalah layanan
masih terbatas pada pasien umum, belum diatur koordinasi untuk pasien
dengan jaminan kesehatan pemerintah yang merupakan mayoritas pasien
dengan gangguan neurologi (Pinzon, 2020).

Dalam situasi pandemic Covid 19, banyak pasien yang ingin
berkonsultasi dengan dokter untuk mengatasi keluhannya namun
terkendala untuk mendatangi fasilitas kesehatan, hal ini juga berdampak
pada sedikitnya jumlah pasien di KMC sehingga sempat menutup layanan.
Alternatif layanan telah dikembangan di beberapa rumah sakit tetapi
memerlukan perangkat yang lengkap dan petugas admin yang terampil,
layanan dokter online memerlukan tantangan untuk berjalan secara baik
dan sepenuhnya dapat membantu pasien yang membutuhkan konsultasi
(Kusuma, 2007).

Keberhasilan telemedicine juga dipengaruhi oleh perangkat lunak yaitu:
internet dengan kecepatan tinggi, video konferensi yang memadai,
peralatan pemeriksaan digital yang memfasilitasi kunjungan pasien secara
virtual, akses pasien terhadap perangkat lunak dan tenaga IT yang
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kompeten yang mampu mengatasi jika timbul permasalahan (Baker &
Stanley, 2018).

Klinik Utama Kucala Medical Center telah mengawali layanan
telemedicine dengan program Dokter Online Kucala, pertama kali pada
saat pandemi bulan Agustus 2020 dan berjalan hingga sekarang. Dengan
tujuan meningkatkan efektifitas dan kualitas pelayanan dokter online
kucala, UMY melalui program Pengabdian Kemitraan Masyarakat FKIK
UMY berupaya untuk membantu meningkatkan mutu layanan telemedicine
di KMC dengan memberikan bantuan berupa seperangkat computer serta
pelatihan untuk petugas admin telemedicine serta tenaga kesehatan yang
terlibat dalam program ini. Pelatihan juga diberikan oleh instruktur yang
berpengalaman untuk para petugas admin yang akan mempersiapkan dan
menata jalannya konsultasi secara virtual agar berjalan dengan lancar.
Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kunjungan pasien
KMC berupa pelayanan alternatif dengan memberikan fasilitas layanan
konsultasi jarak jauh.

B. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program kemitraan masyarakat di Klinik KMC ini secara

bertahap. Penjabaran pelaksanaan program pengabdian kemitraan

masyarakat tersebut adalah:

1. Perencanaan
Pada tahao ini tim pengabdian melakukan koordinasi dengan
perwakilan Mitra KMC mengenai permasalahan turunnya angka
kunjungan pasien selama berlangsung pandemic COVID-19, dan
mendiskusikan alternatif pemecahan masalah.

2. Pengajuan Proposal
Tahap ini dimulai dengan pembuatan proposal oleh dosen berdasar
hasil diskusi dengan Mitra dan pengajuan proposal kepada LP3M
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

3. Pelaksanaan Pengabdian
Pelaksanaan pengabdian dengan penyediaan fasilitas komputer dan
internet untuk pelaksanaan telemedicine. Dosen dan mahasiswa
memberikan pelatihan kepada admin dan dokter sebanyak 10 orang
dalam tatacara telemiedicine dan teknih komunikasi layanan
telemedicine yang berkualitas, proses tersebut didokumentasikan
dengan video yang akan digunakan sebagai promosi kesiapan KMC
dalam pelaksanaan telemedicine di tayangkan di instagram dan web
KMC. Pelaksanaan sosialisasi ke masyarakat pengguna dengan
melakukan webinar yang di lakukan oleh dokter KMC dan dosen
bersama-sama yang diikuti oleh 45 perwakilan pasien KMC.
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4. Evaluasi
Tim melakukan evaluasi pelaksanaan dan evaluasi tanggapan
masyarakat tentang pengetahuan dan minat terhadap layanan
telemedicine.

5. Promosi dan Publikasi
Pada tahap ini tim pengabdi membuat publikasi di koran lokal dan
publikasi ilmiah. Kemudian tim melakukan evaluasi peningkatan
peminat layanan telemedicine setiap bulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai respon terhadap kejadian krisis akibat pandemi infeksi COVID-
19, KMC berusaha melakukan upaya inovasi dengan layanan konsultasi
kesehatan jarak jauh, layanan ini secara resmi telah di atur oleh
pemerintah Indonesia dengan peraturan Menteri Kesehatan Indonesia.
Bahkan pemerintah memberikan pengaturan selain aktivitas konsultasi
termasuk dalam proses rekaman medis dan peresepan yang bisa diberikan
secara online, dengan perkecualian obat-obat dengan regulasi khusus
dengan ditambahkan keperluan medis secara resmi.

Praktek telemedicine di Amerika juga berkembang dengan cepat sebagai
adaptasi bagi pasien yang memerlukan perawatan harian termasuk
pemeriksaan tekanan darah, oksimetri dan spirometry digital, pemeriksaan
tersebut dapat dilakukan secara mandiri oleh keluarga dengan pantauan
tenaga medis jarak jauh sehingga aman bagi kedua belah pihak(Mosnaim et
al., 2020). Kelengkapan layanan ini bahkan sampai kemudahan dalam
jaminan asuransi Kesehatan jiwa sehingga membuat masyarakat merasa
terbantu dan nyaman (CENTERS FOR MEDICARE & MEDICAID
SERVICES, 2020).

Supaya dapat memberikan layanan dan edukasi masyarakat dengan
baik maka 3 admin dan 7 dokter KMC melakukan pelatihan dengan di
dokumentasikan melalui video sehingga mudah untuk dilihat kembali.
Kesiapan pemberi layanan di laporkan menjadi factor penting untuk
terwujudnya kepuasan terhadap perawatan jarak jauh (Martinez et al.,
2018). Bahkan pasien menyatakan layanan telemedicine memangkas biaya
dan waktu, dimana mereka tidak perlu melakukan perjalanan ke rumah
sakit (Richards et al., 2018), dan menunggu antrian dokter dan obat-obatan
(Tai-Seale et al., 2007). Video yang berisi layanan telemedicine ini juga
dimanfaatkan sebagai sarana promosi di media sosial. Video yang berisi
layanan telemedicine tampak seperti Gambar 1 berikut.
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OKTER KUCALA ONLINE

i

Gambar 1. Video Layanan Telemedicine

Upaya pengenalan telemedicine kepada masyarakat dilakukan dengan
melakukan webinar secara online pada tanggal 10 April 2021 yang diikuti
oleh 45 peserta pasien dan pengguna layanan KMC. Pelaksanaan webinar
sepertl pada Gambar 2 berikut.

aL”

Gambar 2. Webinar Telemedicine

S SSE

Secara umum pelaksanaan pengabdian kemitraan masyarakat ini
berjalan dengan baik, evaluasi layanan telemedicine KMC dengan kesiapan
100% admin dan tenaga medis untuk melayani pasien, sedangkan minat
masyarakat di evaluasi dengan pengisian google form.

Setelah peserta webinar mengisi googleform maka dapat dilakukan
analisis bahwa belum seluruh masyarakat/ pasien mengetahui adanya
layanan telemedicine, meskipun secara geografis KMC berada di daerah
perkotaan hal ini menunjukkan perlunya sosialisasi yang lebih gencar.
Disamping itu perlu contoh nyata bagaimana layanan telemedicine ini
dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya pemanfaatan
walaupun telah mengenal telemedicine seperti terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Evaluasi Tanggapan Masyarakat terhadap Telemedicine

No Pernyataan Jumlah Persentase (%)
Pengetahuan Telemedicine
1 Ya 23 63.8
Tidak 13 36.2
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Menggunakan Telemedicine

2 Ya 10 27.7
Tidak 26 36.2
Manfaat Telemedicine

3 Ya 35 97.2
Tidak 01 02.8
Memerlukan Telemedicine

4 Ya 32 88.9
Tidak 04 11.1
Layanan alternatif Telemedicine

5 Ya 34 94.4
Tidak 02 05.6
Telemedicine Memenuhi Kebutuahn

6 Ya 35 97.2
Tidak 01 02.8
Telemedicine Menambah Pengetahuan

7 Ya 35 97.2
Tidak 01 02.8
Telemedicine Nyaman

8 Ya 34 94.4
Tidak 02 05.6

Hasil kuesioner menunjukkan 63.8 % pasien sudah mengenal
telemedicine, tetapi baru 27.7 % yang pernah menggunakan layanan.
Sebagian besar masyarakat berminat untuk melakukan telemedicine dan
menyatakan layanan tersebut cukup aman, nyaman dan memenuhi
kebutuhan konsultasi Kesehatan.

Berdasarkan evaluasi dan tanya jawab yang dilakukan selama webinar
berlangsung, yang masih menjadi kendala pasien untuk melakukan
telemedicine antara lain belum terbiasa masyarakat untuk melakukan
pertemuan secara daring, dan keterbatasan kemampuan mengoperasikan
sarana hubungan secara daring, sehingga diberikan solusi cara konsultasi
yang akan dilakukan dengan menggunakan plattform seperti Zoom,
Videocall WA atau Google Meet, sesuai dengan keinginan dan kemampuan
pasien.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari program pengabdian
kemitraan masyarakat ini adalah 63.8 % pasien sudah mengenal
telemedicine, tetapi baru 27.7 % yang pernah menggunakan layanan
tersebut. Setelah program pengabdian dilaksanakan disimpulkan bahwa
telemedicine dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kunjungan
KMC berdasar data kuesioner 88.9 % masyarakat berminat untuk
melakukan telemedicine.

Saran tindakan lanjutan yang perlu dilakukan adalah kerjasama di
bidang farmasi sehingga jika pasien memerlukan obat, tersedia layanan
resmi dan pengantaran.
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